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2. Jenis PPM . Pelatihan
3. Ketua PPM i
a. Nama : Sri Hartini, M.Hum

b. NIP dan Golongan
c. Pangkat/JTabatan
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RINGKASAN KEGIATAN PPM

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berjudul “Pelatithan dan Sosialisasi
Hukum Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga”, dengan peserta anggota
dan para pengurus Majelis Taklim Dusun Kradenan, Maguwaoharjo Depok, Sleman.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepedulian dan kesadaran hukum
tentang hukum penghapusan KDRT pada masyarakat dan keluarga (sebagai bagian dari
anggota masyarakat) mengenai tanggung jawab mereka dalam upaya pencegahan kekerasaan
dalam rumah tangga, dan mengingatkan kembali kepada masyarakat mengenai kewajibannya
untuk memberikan perlindungan kepada korban, memberikan pertolongan darurat dan
membantu proses pengajuan permohonan penetapan perlindungan.

Kegiatan PPM ini dilakukan dengan memberikan pelatihan dan sosialisasi tentang
penghapusan KDRT. Ceramah, diskusi, dialog dan pemecahan masalah menjadi metode
dalam kegiatan PPM ini. Kegiatan yang dilaksanakan selama 2 (dua) hari tersebut pada han
pertama dan kedua diikuti oleh 47 orang anggota dan pengurus Majelis Taklim . Peserta
cukup antusias dalam mengikuti kegiatan, terbukti dengan munculnya berbagai pertanyaan
seputar PKDRT dan berkembangnya diskusi kelompok dalam memecahkan kasus-kasus
aktual yang diberikan oleh tim PPM yang pada akhirnya menambah pengetahuan,
pemahaman serta kemampuan peserta dalam menangani KDRT.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan ini, peserta sosialiasi telah merasakan
manfaatnya, yakni memiliki tambahan pengetahuan yang terkait dengan kesadaran hukum
rerhadap penghapusan KDRT, peran serta masyarakat dalam mencegah dan menanggulangi
peristiwa KDRT. Hal tersebut tampak pada pengamatan hasil tes awal dan hasil evaluasi yang
diperoleh dari hasil diskusi serta presentasi kelompok dalam memecahkan masalah-masalah
KDRT. Harapan ke depan adalah berkurangnya masalah kekerasan dalam rumah tangga dan
mumbuhnya kesadaran di dalam masyarakat untuk mencegah segala bentuk kekerasan dalam
rumah tangga, memelihara keutuhan dalam rumah tangga yang harmonis dan sejahtera serta
tesadaran untuk berperan serta dalam penegakan hukum terhadap pelaku kekerasan dalam
rumah tangga.




